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ABSTRAK  

Fahdillah Rahmi Yatim : Pengembangan instrumen Tes Berbasis Literasi Kimia 
Pada Materi Elektrokimia Kurikulum Merdeka Fase F 
SMA/MA 

Literasi kimia merupakan bagian dari literasi sains yang menjadi salah satu 
tujuan utama pendidikan kimia. Literasi kimia menurut Shwartz terbagi menjadi empat 
aspek yaitu aspek konten, konteks, HOLS dan afektif. Rendahnya kemampuan literasi 
disebabkan oleh beberapa faktor, salah satu faktornya yaitu pembelajaran yang tidak 
kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan validitas dan reliabilitas 
instrumen tes berbasis literasi kimia pada materi elektrokimia fase F SMA/MA. 
Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) dengan 
menggunakan Model Rasch dengan 10 langkah tahapan oleh Xiufeng pada tahun 2020. 
Instrumen tes yang dihasilkan untuk mengukur kemampuan literasi kimia peserta didik 
pada materi elektrokimia. Analisis validitas konten oleh validator didapatkan bahwa 
semua butir soal berada dalam kategori valid. Namun, validitas butir soal yang diujikan 
kepada peserta didik didapatkan bahwa diantara 14 butir soal 11 diantaranya valid, 
sementara 3 soal lainya direvisi. Analisis reliabilitas didapatkan nilai reliabilitas person 
sebesar 0.73 sedangkan nilai reliabilitas Alpha Cronbanch sebesar 0.84 dan nilai 
reliabilitas item sebesar 0.90. Analisis  indeks kesukaran didapatkan variasi soal yang 
mudah, sedang dan sukar. Sedangkan untuk analisis daya beda didapatkan nilai 
separation sebesar 4.26 yang menendakan ada 4 kelompok item soal. 

Keyword: Instrumen tes, literasi kimia, elektrokimia, kurikulum merdeka
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ABSTRACT 

Fahdillah Rahmi Yatim : Development of Chemical Literacy Based Test 
Instruments on Electrochemistry Material in the 
Independent Curriculum Phase F SMA/MA  

Chemical literacy is part of science literacy which is one of the main objectives 
of chemistry education. Chemical literacy according to Shwartz is divided into four 
aspects, namely content, context, HOLS and affective aspects. Low literacy skills are 
caused by several factors, one of which is learning that is not contextualised. This study 
aims to reveal the validity and reliability of chemical literacy-based test instruments on 
electrochemical material phase F SMA/MA. This research is a Research and 
Development (R&D) study using the Rasch Model with 10 steps by Xiufeng in 2020. 
The test instrument produced to measure students' chemical literacy skills in 
electrochemistry material. Analysis of content validity by validators found that all items 
were in the valid category. However, the validity of the items tested on students found 
that among the 14 items 11 of them were valid, while the other 3 questions were 
revised. Reliability analysis obtained a person reliability value of 0.73 while the 
Cronbanch Alpha reliability value was 0.84 and the item reliability value was 0.90. 
Analysis of the difficulty index obtained variations of easy, medium and difficult 
questions. As for the analysis of the differential power obtained a separation value of 
4.26 which indicates that there are 4 groups of question items. 

Keyword: : Test instrument, chemical literacy, electrochemistry, independent 
curriculum  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Literasi sains merupakan kemampuan peserta didik untuk dapat 

menyelesaikan permasalahan dengan cara berpikir secara saintifik. National 

Science Education Standard menjelaskan bahwa literasi sains adalah kemampuan 

menggunakan sains dalam konteks kehidupan sehari-hari (Fauziyah dkk., 2021). 

Literasi sains mengarah kepada bagaimana tindakan peserta didik untuk 

menggunakan pengetahuan mereka dalam menciptakan ide dan konsep terhadap 

permasalahan secara ilmiah (Fuadi dkk., 2020).  

Program for International Student Assessment (PISA) disponsori oleh 

Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) yaitu sebuah 

organisasi antar pemerintah yang terdiri dari 30 negara industri yang berpusat di 

Paris, Prancis. PISA mengukur kompetensi peserta didik dalam literasi membaca, 

literasi matematika, dan literasi sains setiap 3 tahun sekali (Zeyer & Kyburz-

Graber, 2014). Hasil PISA membuktikan bahwa tingkat literasi di Indonesia masih 

tergolong rendah. Dalam hal tersebut Indonesia dikategorikan sebagai negara 

dengan skor dan peringkat dibawah rata-rata. Dari tahun 2006 sampai 2012 

peringkat Indonesia terus menurun yaitu di posisi 64 dari 65 peserta. Pada tahun 

2015 posisi Indonesia yakni 62 dari 70 peserta dan pada tahun 2018 turun menjadi 

72 dari 77 peserta. Untuk literasi membaca pada tahun 2018 memperoleh skor 371 

dengan skor rata-rata OECD yakni 487. Sedangkan untuk literasi matematika skor 

rata-rata 379 dengan skor rata-rata OECD 487. Selanjutnya untuk literasi sains 
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skor rata-rata mencapai 389 dengan skor rata-rata OECD 489 (Fauziyah dkk., 

2021).  

Menteri Pendidikan Indonesia menerapkan gagasan baru yaitu adanya 

perubahan kurikulum menjadi kurikulum merdeka. Hal ini dilakukan untuk 

mengejar ketertinggalan dalam literasi dan numerasi seperti yang ditunjukan oleh 

hasil PISA (Priantini et al., 2022). Dalam kurikulum merdeka adanya penerapan 

asesmen nasional yang terdiri dari tiga bagian yakni Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM), survey karakter, dan survey lingkungan (Rokhim dkk., 2021). 

Rendahnya kemampuan literasi tersebut disebabkan oleh beberapa faktor. 

Menurut Fuadi (2020) salah satu faktornya yaitu pembelajaran yang tidak 

kontekstual. Dimana pembelajaran tersebut tidak dikaitkan dengan hal-hal yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga peserta didik dapat dipastikan tidak 

mampu mengaitkan pengetahuan sains yang dipelajarinya dengan fenomena yang 

terjadi didunia. Hal serupa juga dikemukakan oleh Nurisa (2019) dan Suparya 

(2022) yang menyatakan penekanaan konsep dasar dan pengertian dasar ilmu 

pengetahuan tidak dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, terutama pada aspek 

konteks aplikasi sains. Selain itu Imansari (2018) juga menyatakan perlunya 

pembelajaran kontekstual dengan masalah aktual yang terjadi dimasyarakat. 

Berdasarkan hal ini maka perlu adanya upaya untuk meningkatkan kemampuan 

literasi peserta didik  dan  upaya membenahi  pendidikan. 

Keberhasilan peserta didik dalam mempelajari literasi  dapat dilihat dari 

nilai yang didapat pada tes yang diberikan oleh guru. Hasil tersebut akan dijadikan 

bahan evaluasi untuk pembelajaran selanjutnya. Untuk mengetahui kemampuan 
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literasi peserta didik maka dibutuhkan instrumen yang dapat mengukur 

kemampuan tersebut (Pratiwi dkk., 2019). 

Penilaian merupakan proses pemberian makna terhadap hasil pengukuran. 

Pengukuran merupakan proses mengumpulkan informasi yang mana kegiatan ini 

dilakukan dengan membandingkan sesuatu dengan ukuran tertentu yang bersifat 

kuantitatif (Susilawati, 2018). Selain itu, dengan diterapkan penilaian dalam dunia 

pendidikan maka masalah yang terjadi pada kegiatan pembelajaran dapat 

diketahui dan diperbaiki (Pratiwi dkk., 2019). Hal ini juga ditegaskan oleh Sirhan 

(2007) untuk membuat pelajaran yang bermakna maka salah satunya dengan 

melakukan penilaian. Pentingnya penilaian ditekankan oleh Heritage (2007) yang 

mana adanya hubungan timbal balik antara pembelajaran dan penilaian. Dalam 

mengukur sesuatu penilaian membutuhkan instrumen untuk mengukur 

ketercapaian hasil belajar peserta didik salah satunya dengan tes.  

Tes merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh informasi 

karakteristik dari suatu objek (Pratiwi dkk., 2019). Suatu tes dapat dilakukan 

analisis dengan menggunakan aplikasi pemodelan Rasch. Model Rasch sendiri 

merupakan model pengukuran yang memanfaatkan model matematika sehingga 

memberikan informasi yang valid dan akurat. Model Rasch tidak hanya 

menunjukan tingkat kesukaran dan kelayakan instrumen tapi juga dapat 

menunjukan pola jawaban siswa dalam merespon soal yang diberikan (Sumintono 

& Widhiarso, 2015). 

Literasi kimia merupakan bagian dari literasi sains yang menjadi salah satu 

tujuan utama pendidikan kimia (Cigdemoglu dkk., 2017). Literasi kimia adalah 
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kemampuan untuk memahami sifat materi, reaksi kimia dan kemampuan untuk 

mengaplikasikan konsep kimia dalam kehidupan sehari-hari. Literasi kimia 

menurut Shwartz dikategorikan ke dalam empat ranah yaitu pengetahuan sains 

dan konten kimia, kimia dalam konteks, keterampilan belajar tingkat tinggi dan 

aspek afektif (Shwartz, Ben-zvi, dkk., 2006). 

Elektrokimia merupakan salah satu materi kimia yang memilki konsep 

makroskopik, submikroskopik dan simbolik (Sunarya, 2012). Materi elektrokimia 

juga sering mengalami miskonsepsi dikarenakan minimnya pengetahuan 

prasyarat, kecendrungan siswa mengahafal rumus, interpretasi bahasa siswa dan 

penjelasan tentang konsep kimia yang tidak sesuai didalam buku (Nisa & Fitriza, 

2021). Selain itu, peserta didik juga mengalami kesulitan belajar yang terletak 

pada pemahaman fenomena makroskopik, submikroskopik dan penggunaan 

simbol-simbol kimia (Sudria, 2011).  

Pengetahuan kimia dipelajari pada 3 tingkatan yaitu makroskopik, 

submikroskopik dan simbolik. Selain itu, hubungan antara tingkatan ini harus 

diajarkan secara jelas. Interaksi dan perbedaan diantaranya juga penting seperti 

karakteristik pembelajaran kimia diperlukan untuk pencapian pemahaman konsep 

kimia (Sirhan, 2007). Untuk itu, perlu dikembangkan instrumen tes literasi kimia 

untuk membantu peserta didik dalam memahami fenomena makroskopik, 

submikroskopik dan simbolik. 

Penelitian tentang literasi kimia pada materi elektrokimia telah dilakukan 

oleh Prastiwi, dkk (2017)yang mana pada penelitian ini prastiwi mengukur tingkat 

literasi kimia peserta didik dengan menggunakan instrumen non tes. Pada 
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penelitian ini menggunakan angket dan wawancara sebagai alat untuk 

pengumpulan data. Angket digunakan untuk mengetahui pemahaman peserta 

didik tentang literasi kimia dan wawancara untuk guru terkait kemampuan literasi 

kimia peserta didik sehingga didapatkan hasil bahwa tingkat literasi kimia peserta 

didik tergolong sedang. Untuk itu perlu dikembangkan instrumen literasi kimia 

pada materi elektrokimia dalam bentuk tes.  

Selanjutnya penelitian dari Wiyarsi, dkk (2020) yang berjudul 

chemical literacy level: A case on electrochemistry topic. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mencapai  nominal and conceptual 

level serta illiterate dalam persentase yang hampir sama. Pada penelitian ini 

instrumen yang dikembangkan belum spesifik pada  multipel representasi. Untuk 

itu diperlukan instrumen tes literasi kimia yang spesifik pada multipel representasi 

dalam materi elektrokimia.  

Wawancara yang telah dilakukan di SMA N 6 Padang, SMA N 10 Padang 

dan SMA Pembangunan Laboratorium UNP. Berdasarkan hasil wawancara 

tersebut bahwa pada materi elektrokimia instrumen tes yang digunakan belum 

memuat aspek literasi kimia yaitu aspek konten, konteks, HOLS dan afektif. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut dan penelitian terdahulu, maka perlu 

dikembangkan instrumen tes berbasis literasi kimia pada materi elektrokimia 

dengan menggunakan aspek literasi kimia yang dikembangkan oleh Shawartz dan 

rubrik penilaian soal literasi sains yang dikembangkan oleh Bybee dengan 

menggunakan model Rasch.  
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Pada penelitian terdahulu terkait dengan literasi kimia telah menggunakan 

Shwartz. Literasi kimia menurut Shwartz dikategorikan ke dalam empat ranah 

yaitu pengetahuan sains dan konten kimia, kimia dalam konteks, keterampilan 

belajar tingkat tinggi dan aspek afektif. Namun,  tidak menyediakan  rubrik 

penilaian literasi sains dari Bybee sehingga tidak dapat bisa melakukan pemetaan 

profil peserta didik. Selain itu, teknik analisa yang digunakan tidak menggunkan 

model Rasch. Dengan menggunakan model Rasch nantinya dapat memetakan 

bagaimana posisi dan profil dari setiap peserta didik. dengan model Rasch dapat 

membedakan seberapa dinamiknya pengaruh gender dalam menjawab soal tes dan 

juga dapat memprediksi peserta didik yang melakukan kecurangan serta dapat 

memprediksi data yang hilang. Untuk itu dikembangkan instrumen tes literasi 

kimia pada materi elektrokimia yang spesifik pada aspek multipel representasi 

dengan menggunakan aspek Shwartz dengan rubrik penilaian literasi sains dari 

Bybee serta menggunakan teknik analisa data menggunakan model Rasch. Maka 

Pengembangan Instrumen Tes Berbasis Literasi 

Kimia Pada Materi Elektrokimia  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahaan yang ada: 

1. Rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik di Indonesia menurut 

hasil Program for International Student Assessmens (PISA) 
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2. Adanya miskonsepsi dan kesulitan belajar dalam pemahaman 

makroskopik, submikroskopik dan simbol-simbol kimia pada materi 

elektrokimia 

3. Telah tersedianya instrumen literasi kimia pada materi elektrokimia tapi 

belum spesifik pada multipel representasi. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penelitian ini difokuskan 

pada aspek pengembangan instrumen tes berbasis literasi kimia pada materi 

elektrokimia kurikulum merdeka fase F SMA/MA.  

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana instrumen tes pada materi elektrokimia fase F SMA/MA 

dikembangkan? 

2. Bagaimana validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran 

instrumen tes berbasis literasi kimia pada materi elektrokimia kurikulum 

merdeka fase F SMA/MA yang dikembangkan? 

E. Tujuan Identifikasi 

1. Menjelaskan instrumen tes berbasis literasi kimia pada materi elektrokimia 

kurikulum merdeka fase F SMA/MA yang dikembangkan. 

2. Menjelaskan validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran 

instrumen tes berbasis literasi kimia pada materi elektrokimia kurikulum 

merdeka fase F SMA/MA yang dikembangkan.  
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi peneliti, sebagai pengalaman dalam merancang instrumen tes 

literasi kimia pada materi elektrokimia kelas XII SMA/MA. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi rujukan dan sumber informasi 

untuk penelitian selanjutnya. 

 


